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1. Bule Koma Setelah di Begal di Canggu Bali Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah pemberitaan disertai foto yang memberikan keterangan bahwa telah terjadi           
aksi pembegalan terhadap Warga Negara Asing atau WNA yang mengakibatkan korban           
mengalami Koma di Rumah Sakit, dan disebutkan bahwa kejadian tersebut terjadi di Canggu             
Bali. 
 
Faktanya setelah ditelusuri oleh pihak Kepolisian setempat, tegas dijelaskan bahwa klaim           
mengenai adanya pembegalan yang menimpa WNA sehingga mengalami luka cukup parah           
adalah tidak benar. Foto perempuan diklaim sebagai WNA yang mengalami pembegalan           
diketahui bernama Emma Bell asal Australia, foto kondisi luka yang dialami Emma Bell             
bukanlah akibat kejahatan begal melainkan Emma yang terluka karena kecelakaan lalu lintas. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4817740/viral-wn-aussie-jadi-korban-begal-di-canggu-bali-tern
yata  
https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-telusuri-kabar-perempuan-australia-jadi-korban-beg
al-di-bali.html  
https://sumsel.tribunnews.com/2019/12/10/turis-australia-halu-saat-liburan-di-bali-ngaku-di-be
gal-ternyata-fakta-sebenarnya-seperti-ini  

  

https://news.detik.com/berita/d-4817740/viral-wn-aussie-jadi-korban-begal-di-canggu-bali-ternyata
https://news.detik.com/berita/d-4817740/viral-wn-aussie-jadi-korban-begal-di-canggu-bali-ternyata
https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-telusuri-kabar-perempuan-australia-jadi-korban-begal-di-bali.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-telusuri-kabar-perempuan-australia-jadi-korban-begal-di-bali.html
https://sumsel.tribunnews.com/2019/12/10/turis-australia-halu-saat-liburan-di-bali-ngaku-di-begal-ternyata-fakta-sebenarnya-seperti-ini
https://sumsel.tribunnews.com/2019/12/10/turis-australia-halu-saat-liburan-di-bali-ngaku-di-begal-ternyata-fakta-sebenarnya-seperti-ini
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2. SMS Pemenang Kuis Jutawan Dari Shopee Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar pesan singkat yang tersebar mengatasnamakan Shopee, pesan tersebut          
berisikan sebuah pengumuman pemenang kuis jutawan dari Shopee. 
 
Setelah ditelusuri, isi pesan singkat tersebut adalah penipuan, Hal tersebut sudah ditegaskan            
dari akun twitter resmi Shopee yang menyatakan bahwa untuk selalu waspada terhadap SMS             
penipuan yang mengatasnamakan Shopee, karena Segala info terkait pemenang kuis akan           
diumumkan melalui akun media sosial resmi Shopee. 

Link Counter: 
https://twitter.com/ShopeeCare/status/1204362625167101954  

  

https://twitter.com/ShopeeCare/status/1204362625167101954


 

 

Laporan Isu Hoaks Harian  
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika 

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika 
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  

                                                                 Hari /Tanggal : Rabu / 11 Desember 2019 

 
 

3. Informasi Uji Coba 4 Hari Kerja bagi ASN Tahun 2020  Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar selebaran di media sosial yang menginformasikan tentang adanya uji coba 4             
hari kerja bagi ASN di tahun 2020. Dalam selebaran itu disebutkan tahap uji coba akan               
dimulai pada tanggal 1 Januari 2020 sampai dengan 30 Desember 2020. 
 
Menanggapi informasi tersebut, Humas Pemda Daerah Istimewa Yogyakarta melalui akun          
Instagram resminya ​@humasjogja menegaskan bahwa informasi itu adalah tidak benar atau           
hoaks. Pihaknya menghimbau kepada masyarakat untuk tidak mempercayai dan         
menyebarkan informasi tersebut. 

Link Counter: 
https://www.instagram.com/p/B54Vdjxg8Af/  
https://www.instagram.com/p/B54bl_WAg2T/  

  

https://www.instagram.com/p/B54Vdjxg8Af/
https://www.instagram.com/p/B54Vdjxg8Af/
https://www.instagram.com/p/B54Vdjxg8Af/
https://www.instagram.com/p/B54bl_WAg2T/
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4. Surat Edaran Peraturan Non Muslim di Rajeg Tangerang Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar postingan berisi tangkapan layar surat edaran peraturan non muslim di Rajeg,            
Kabupaten Tangerang. 
 
Faktanya adalah surat tersebut sudah beredar pada 6 Desember 2017. Namun baru-baru ini             
kembali disebarluaskan. Hal tersebut sudah diklarifikasi oleh Kepala Desa Yanto Firmansyah           
yang mengatakan, dikarenakan surat edaran itu telah menjadi viral, pihaknya lalu           
bermusyawarah dengan kepolisian dan pemerintah daerah. Dalam musyawarah itu surat          
edaran kontroversial itu dicabut. 

Link Counter: 
https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/567457820253424/  
https://infotangerang.net/viral-surat-edaran-intoleran-di-rajeg-itu-hoax/  
https://news.detik.com/berita/3759063/surat-edaran-kontroversial-di-tangerang-yang-viral-akh
irnya-dicabut  

  

https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/567457820253424/
https://infotangerang.net/viral-surat-edaran-intoleran-di-rajeg-itu-hoax/
https://news.detik.com/berita/3759063/surat-edaran-kontroversial-di-tangerang-yang-viral-akhirnya-dicabut
https://news.detik.com/berita/3759063/surat-edaran-kontroversial-di-tangerang-yang-viral-akhirnya-dicabut
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5. PT. Angkasa Pura I Buka Loker Sampai 25 Desember 2019 Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar kembali pengumuman lowongan kerja yang mengatasnamakan PT Angkasa Pura I           
(Persero), namun kali ini detail dijelaskan kebutuhan posisi rekrutmen, persyaratan dan batas            
waktu pendaftaran hingga 25 Desember 2019. 
 
Faktanya informasi lowongan kerja Angkasa Pura I tersebut adalah tidak benar dan tidak             
bersumber pada situs resmi milik PT Angkasa Pura I (Persero). “Dalam setiap proses             
rekrutmen, Angkasa Pura Airports tidak pernah menerapkan sistem refund atau penggantian           
biaya transportasi maupun akomodasi yang berkaitan dengan pelaksanaan seleksi calon          
karyawan. Oleh karena itu, masyarakat perlu hati-hati terhadap informasi rekrutmen yang           
mengatasnamakan Angkasa Pura Airports. Angkasa Pura Airports hanya menginformasikan         
pengumuman rekrutmen melalui situs resmi korporat di ​www.ap1.co.id atau melalui media           
massa yang kredibel,” kata Corporate Secretary Angkasa Pura Airports Israwadi. 

Link Counter: 
https://ap1.co.id/id/information/recruitment 
https://ap1.co.id/id/information/news/detail/waspadai-penipuan-berkedok-lowongan-pekerjaan
-angkasa-pura-airports 
https://www.instagram.com/p/B55LiCenTjh/?igshid=1ibj5acmc0nyb 

  

https://ap1.co.id/id/information/news/detail/waspadai-penipuan-berkedok-lowongan-pekerjaan-angkasa-pura-airports
https://ap1.co.id/id/information/news/detail/waspadai-penipuan-berkedok-lowongan-pekerjaan-angkasa-pura-airports
https://ap1.co.id/id/information/recruitment
https://ap1.co.id/id/information/news/detail/waspadai-penipuan-berkedok-lowongan-pekerjaan-angkasa-pura-airports
https://ap1.co.id/id/information/news/detail/waspadai-penipuan-berkedok-lowongan-pekerjaan-angkasa-pura-airports
https://www.instagram.com/p/B55LiCenTjh/?igshid=1ibj5acmc0nyb
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6. DPO Mr X Pelaku Persekusi Banser NU di Pondok Pinang Jaksel Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi selebaran di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa “Mr X            
pelaku persekusi Banser NU menjadi daftar pencarian orang (DPO) kejadian 10 Desember            
2019 Jam 15.00 WIB, di Pondok Pinang, Jaksel”.  
 
Faktanya, menurut Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Yusri Yunus mengatakan bahwa            
Polda Metro atau Polres Jakarta Selatan belum pernah mengeluarkan (informasi) DPO           
karena (kasus) ini masih disidik, dan selebaran itu Hoaks. selain itu, Yusri menegaskan             
bahwa kasus persekusi sedang ditangani Polres Metro Jakarta Selatan dan belum ada            
penetapan tersangka.  

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4818292/polisi-pastikan-selebaran-dpo-kasus-persekusi-bans
er-di-jaksel-hoax 

  

https://news.detik.com/berita/d-4818292/polisi-pastikan-selebaran-dpo-kasus-persekusi-banser-di-jaksel-hoax
https://news.detik.com/berita/d-4818292/polisi-pastikan-selebaran-dpo-kasus-persekusi-banser-di-jaksel-hoax
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7. Penutupan Bandara Samarinda Diperpanjang Sampai Maret 2020 Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar gambar tangkapan layar dari situs berita ​merdeka.com yang tidak sesuai dengan            
judul berita aslinya. Gambar yang beredar itu berjudul “Penutupan Bandara Samarinda           
Diperpanjang Sampai Maret 2020”. 
 
Faktanya, menurut pemimpin redaksi Ramadhian Fadillah menegaskan, gambar tangkapan         
layar yang beredar itu tidak sesuai berita aslinya. Judul asli berita tersebut adalah             
“Penutupan Bandara Samarinda Diperpanjang Sampai Besok”. Berita tersebut tayang pada          
Senin, 7 Oktober 2019. 

Link Counter: 
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-catut-nama-merdekacom-soal-penutupa
n-bandara-samarinda-hingga-2020.html 
https://www.merdeka.com/peristiwa/penutupan-bandara-samarinda-diperpanjang-sampai-bes
ok.html 

  

http://merdeka.com/
http://merdeka.com/
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-catut-nama-merdekacom-soal-penutupan-bandara-samarinda-hingga-2020.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-catut-nama-merdekacom-soal-penutupan-bandara-samarinda-hingga-2020.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/penutupan-bandara-samarinda-diperpanjang-sampai-besok.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/penutupan-bandara-samarinda-diperpanjang-sampai-besok.html
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8. Megawati Sebut Para Pendukung Khilafah Neraka Jahanam 
Tempatnya 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Sebuah situs berita online mengunggah sebuah artikel dengan judul "Megawati Sebut Para            
Pendukung Khilafah Neraka Jahanam Tempatnya". 
 
Setelah dilakukan penelusuran dari isi redaksi dalam artikel tersebut, diketahui bahwa artikel            
tersebut merupakan artikel salinan yang disalin dari beberapa media, salah satunya adalah            
media ​kumparan.com edisi 9 Desember 2019. Artikel itu diduga disalin lalu diubah di bagian              
judulnya. Adapun judul asli dari artikel berita adalah "Megawati Usir Pendukung Khilafah dari             
Indonesia: Pergi Kalian". Tidak ditemukan nasari "neraka jahanam" di dalam redaksi artikel            
asli.  

Link Counter: 
https://kumparan.com/kumparannews/megawati-usir-pendukung-khilafah-dari-indonesia-pergi
-kalian-1sPZwlmKGJn 

  

https://kumparan.com/kumparannews/megawati-usir-pendukung-khilafah-dari-indonesia-pergi-kalian-1sPZwlmKGJn
https://kumparan.com/kumparannews/megawati-usir-pendukung-khilafah-dari-indonesia-pergi-kalian-1sPZwlmKGJn
https://kumparan.com/kumparannews/megawati-usir-pendukung-khilafah-dari-indonesia-pergi-kalian-1sPZwlmKGJn
https://kumparan.com/kumparannews/megawati-usir-pendukung-khilafah-dari-indonesia-pergi-kalian-1sPZwlmKGJn
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9. Olahraga Basket dan Renang Bikin Badan Tinggi Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beberapa olahraga seperti basket dan renang diklaim dapat meninggikan badan.  
 
Faktanya ketika bermain basket, saat melompat berat badan justru menekan tulang dan otot,             
kemudian setelah melompat dan mendarat terjadilah kompresi di tulang belakang. Kegiatan           
kompresi dan dekompresi selama bermain basket diklaim dapat menstimulasi aliran darah,           
bukan menambah tinggi badan seseorang. Sama halnya dengan basket, renang pun bukan            
olahraga yang membuat badan tinggi, tetapi orang-orang bertubuh tinggilah yang          
mendapatkan manfaat dari postur tubuh mereka ketika berenang. Sebab tubuh yang tinggi            
membuat perenang bergerak lebih leluasa di dalam air. Sementara perenang yang lebih            
pendek akan akan mengeluarkan tenaga lebih banyak, sehingga mudah kelelahan, 60-80           
persen tinggi badan ditentukan oleh faktor genetik dan sisanya ditentukan oleh faktor            
lingkungan, terutama asupan nutrisi.  

Link Counter: 
https://gaya.tempo.co/read/1226029/olahraga-basket-dan-renang-bikin-tinggi-mitos-atau-fakt
a 
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/09/16/173128020/ini-jenis-olahraga-yang-bikin-tinggi-
mitos-atau-fakta?page=all 

 
  

https://gaya.tempo.co/read/1226029/olahraga-basket-dan-renang-bikin-tinggi-mitos-atau-fakta
https://gaya.tempo.co/read/1226029/olahraga-basket-dan-renang-bikin-tinggi-mitos-atau-fakta
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/09/16/173128020/ini-jenis-olahraga-yang-bikin-tinggi-mitos-atau-fakta?page=all
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/09/16/173128020/ini-jenis-olahraga-yang-bikin-tinggi-mitos-atau-fakta?page=all
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10. Penemuan Mayat Anak SD Tanpa Kepala di Katingan Berkaitan 
dengan Tradisi Kayau 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar kabar berita yang menuliskan bahwa kasus penemuan mayat bocah di            
Katingan Kalimantan Tengah berkaitan dengan tradisi Kayau, narasi yang dibuat adalah           
“bbuah akan ketun ela lalau bhanyi miar kbuat akhir tahun musim kayau”  
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa kasus penemuan mayat anak SD tanpa kepala di             
Katingan adalah murni kriminal. Kapolres Katingan, AKBP Andri Siswan Ansyah menegaskan           
isu kayau terkait penemuan seorang mayat siswa SD di salah satu desa Kecamatan Katingan              
Hulu tidak benar dan meminta agar masyarakat tidak resah serta dapat menjalankan aktifitas             
seperti biasa. Andri mengungkapkan, jika pelaku pembunuhan bocah SD telah berhasil           
diamankan polisi pada Minggu, 8 Desember 2019 dan dijerat dengan Pasal 340 KUHP dan              
UU Perlindungan Anak. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4816999/polisi-tepis-isu-kayau-di-kasus-kepala-bocah-dipeng
gal-di-kalteng  
https://www.borneonews.co.id/berita/148086-kapolres-katingan-isu-kayau-terkait-penemuan-
mayat-tanpa-kepala-tidak-benar  
https://regional.kompas.com/read/2019/12/10/15160011/dua-kasus-bocah-ditemukan-tanpa-k
epala-korban-sodomi-di-katingan-dan-balita?page=1  

  

https://news.detik.com/berita/d-4816999/polisi-tepis-isu-kayau-di-kasus-kepala-bocah-dipenggal-di-kalteng
https://news.detik.com/berita/d-4816999/polisi-tepis-isu-kayau-di-kasus-kepala-bocah-dipenggal-di-kalteng
https://www.borneonews.co.id/berita/148086-kapolres-katingan-isu-kayau-terkait-penemuan-mayat-tanpa-kepala-tidak-benar
https://www.borneonews.co.id/berita/148086-kapolres-katingan-isu-kayau-terkait-penemuan-mayat-tanpa-kepala-tidak-benar
https://regional.kompas.com/read/2019/12/10/15160011/dua-kasus-bocah-ditemukan-tanpa-kepala-korban-sodomi-di-katingan-dan-balita?page=1
https://regional.kompas.com/read/2019/12/10/15160011/dua-kasus-bocah-ditemukan-tanpa-kepala-korban-sodomi-di-katingan-dan-balita?page=1


 

 

Laporan Isu Hoaks Harian  
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika 

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika 
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  

                                                                 Hari /Tanggal : Rabu / 11 Desember 2019 

 
 

11. Video Pasien  Ditangkap Satpam RS di Kawasan Grogol Kabur 
Karena Nunggak BPJS 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar sebuah video viral seorang pasien pria yang ditangkap satpam RS karena kabur.             
Video tersebut ditambahkan keterangan suara perekam yang memberikan informasi pasien          
tersebut kabur karena menunggak BPJS pada detik ke 60. 
 
Faktanya adalah Hal tersebut telah dibantah oleh Direktur Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto             
Heerdjan, dr. Laurentius Panggabean mengatakan penangkapan F (27) yang merupakan          
salah satu pasien RSJ dilakukan karena F kabur, bukan karena penunggakan biaya rumah             
sakit atau BPJS. 

Link Counter: 
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/12/10/22210591/direktur-rsj-soeharto-heerdjan-p
astikan-pasiennya-kabur-bukan-karena  

 

https://megapolitan.kompas.com/read/2019/12/10/22210591/direktur-rsj-soeharto-heerdjan-pastikan-pasiennya-kabur-bukan-karena
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/12/10/22210591/direktur-rsj-soeharto-heerdjan-pastikan-pasiennya-kabur-bukan-karena

